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BAB 4 

KESIMPULAN AKHIR, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan penelitian sebagai berikut : 

1. Kecerdasan Emosi karyawan Toko Kopi Teman Lama terkategori 

Baik. Artinya karyawan Toko Kopi Teman Lama mampu mengenali 

perasaan diri sendiri, mampu mengendalikan diri, memberikan 

motivasi untuk dirinya sendiri, berempati dan memiliki keterampilan 

sosial yang baik. Dan ditemukan juga bahwa banyak factor yang 

mempengaruhi tingkat kecerdasan emosional seseorang, salah satunya 

adalah umur dan jenis kelamin. Karena semakin bertambahnya umur 

semakin matangnya emosi seseorang, sedangkan berdasarkan gender, 

karena laki – laki disebutkan memiliki stabilitas emosional yang lebih 

baik. 

2. Kinerja karyawan Toko Kopi Teman Lama terkategori Sangat Baik. 

Artinya karyawan Toko Kopi Teman Lama mampu menjaga kualitas, 

kuantitas, menggunakan waktu kerja dengan baik, dan mampu bekerja 

sama dengan orang lain.  
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3. Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Toko Kopi Teman Lama dengan pengaruh sebesar 

66,6%.
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4.2 Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut :  

1. Implikasi Teoritis  

Kecerdasan emosional karyawan mempunyai pengaruh terhadap 

kinerjanya. Karyawan yang memiliki kecerdasan emosional yang 

baik tentunya kinerjanya akan lebih baik dibandingkan dengan 

karyawan yang kecerdasan emosionalnya rendah. Sehingga 

diharapkan setiap individunya menyadari bahwa kecerdasan 

emosional sangatlah penting, dan dapat dikembangkan dengan baik 

dengan berbagai cara sehingga memberikan banyak dampak positif 

terhadap kinerjanya. 

2. Implikasi Praktis  

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan kepada para 

pimpinan atau atasan sebuah perusahaan atau organisasi. Dalam hal 

memilih calon karyawan, perlu memperhatikan aspek kecerdasan 

emosionalnya, karena kecerdasan emosional sekarang ini penting 

untuk mengetahui sejauh mana seseorang bisa mengelola dirinya 

sendiri, sehingga tidak akan mengganggu pekerjaanya dan 

kinerjanya pun akan baik. Lalu, pentingnya mengadakan penilaian 

kinerja karyawan secara berkala untuk mengukur sejauh mana 

karyawan tersebut telah berkembang. 
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4.2 Rekomendasi 

 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, penulis memberikan beberapa 

saran, antara lain :  

1. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional adalah dengan mengenali emosi – emosi yang timbul 

dan memahaminya dengan baik. Upaya ini dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, dimana sesuai penelitian ini 

adanya pengaruh yang diberikan kecerdasan emosional terhadap 

kinerja.   

2. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perlunya evaluasi berkala 

dalam hal Kerjasama antar sesama pegawai dan Kualitas kinerja, 

agar kedepannya karyawan tahu sejauh mana kinerjanya selama 

ini, dan hal apa yang perlu ditingkatkan. 

3. Karena seleksi karyawan hanya dilakukan oleh pemilik, sebaiknya 

diberlakukan masa uji kerja 2- 3 hari untuk melihat karyawan baru 

mampu beradaptasi atau tidak di lingkungan pekerjaanya dan 

sesamanya. 

4. Penambahan syarat – syarat recruitment untuk seleksi masuk 

pegawai, didalamnya termasuk kriteria yang berhubungan dengan 

Kecerdasan Emosional. 
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